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ABSTRAK

DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN JATI (Tectona grandis L.f) TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI Porphyromonas gingivalis

Yuda Dwi Anggara?, Puspito Ratih Hardhani?, Nur Khamilatusy Sholekhah®
123 Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang
Email : yudadwianggara69@gmail.com

Pendahuluan : Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu bakteri yang dominan terdapat
pada penyakit periodontitis. Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan pendukung
gigi sekitarnya sehingga dapat mengakibatkan kehilangan perlekatan gigi. Perawatan
periodontitis dapat dilakukan secara mekanik dan kimiawi, seperti pengobatan dengan anitibiotik.
Tetapi, pemakaian antibiotik yang berlebihan dapat menimbulkan resistensi. Salah satu obat
herbal yang dapat digunakan adalah daun jati. Daun jati mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
terpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan
membuktikan daya hambat ekstrak daun jati terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.
Metode : Jenis penelitian ini adalah posttest only centrol group design. Besar sampel yang
digunakan yaitu 5 perlakuan dan 5 replikasi. Media MHA ditanami oleh bakteri Porphyromonas
gingivalis, kemudian diberikan ekstrak daun jati konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan
metronidazol 500mg pada setiap lubang sumuran. Daya hambat bakteri diukur menggunakan
jangka sorong pada daerah zona bening yang terbentuk. Analisa data dengan uji One Way Anova
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test metode LSD (Least Significant Difference).

Hasil : Perbedaan rereata daya hambat antar kelompok menunjukan nilai p-value sebesar 0,000 <
a(0,05), yang artinya teradapat perbedaan pada tiap kelompok. Uji Post Hoc Least Significant
Difference pada konsentrasi 25% dengan K+ tidak terdapat perbedaan bermakna (0,096 > 0,05).
Pada konsentrasi 50%, 75%, 100% dengan K+, memiliki p-value berutut-turut (P = 0,007, P=
0,001, P = 0,000) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna.

Kesimpulan: Ekstrak daun jati (Tectona grandis L.f) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.

Kata kunci : Periodontitis, Porphromonas gingivalis, daun jati, antibakteri.
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ABSTRACT

EFFECT OF Tectona grandis L.f LEAF EXTRACT ON THE GROWTH OF
Porphyromonas gingivalis BACTERIA

Yuda Dwi Anggara?, PuspitoRatih Hardhani?, NurKhamilatusy Sholekhah®
L23Faculty of Dentistry Muhammadiyah University of Semarang
Email : yudadwianggara69@gmail.com

Background : Porphyromonas gingivalis is one of dominant bacteria in periodontitis.
Periodontitis is inflamatory conditions that effect supporting structurce of teeth, which could lead
to bone loss and tooth loss. Periodontitis treatment can be done mechanically and chemically as
an example, antibiotic. Antibiotoc has a side effect, which is resistancy. One of the alternative to
replace antibiotic is Tectona grandis leaf. Tectona grandis leaves contain alkaloids, flavonoids,
tannis, terpenoids which have antibacterial activity. The purpose of this study is to find out
Tectona grandis leaf extract against Porphyromonas gingivalis bacteria.

Methods : The study was experimental laboratory with posttest only control group design.
Samples were 25, consist 5 treatment group.with 5 replication. The well made in MHA media and
inoculated with Porphyromonas gingivalis. The whell were consist of drop of Tectona grandis
leaf extract consentration 25%, 50%, 75%, 100% and metronidazol 500mg in every sink hole.
Clear zone was measured by calliper. Data were analyzed using-One Way ANOVA and continued
with Post Hoc test.

Result : The result showed there are differences in each group (p-value 0,000< a(0,05). Pos Hoc
LSD showed that there is no'significantly differences of consentration 25% with K+ (p-value
0,096 > 0,05). At consentration 50%, 75%, 100% with K+ had significantly differences with p-
value 0,007, 0,001, 0,000 < 0,05.

Conclution : Tectona grandis leaf extract can inhibit the growth of Porphyromonas gingivalis
bacteria.

Kata kunci : Periodontitis, Porphromonas gingivalis, Tectona grandis leaves, antibacterial.

Vi
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PENDAHULUAN

Bakteri Porphyromonas gingivalis
merupakan salah satu bakeri penyebab
utama dari penyakit periodontal yaitu
periodontitis. Penyakit periodontal dapat
didefinisikan sebagai suatu peradangan
yang terjadi pada jaringan pendukung gigi
dan apabila tidak dirawat maka dapat
menyebabkan kehilangan gigi. Penyakit
periodontal menepati urutan kedua dari
masalah kesehatan gigi dan mulut setelah
karies.! Menurut hasil Riset Kesehatan
Dasar  (RISKESDAS) tahun 2018
menyebutkan bahwa prevalensi masalah
gigi dan mulut penduduk Indonesia sebesar
57,6%.2 Hasil tersebut menunjukkan
peningkatan prevalensi masalah gigi dan
mulut.?

Bakteri Porphyromonas ‘gingivalis
merupakan bakteri anaerob Gram' negatif
yang memiliki faktor virulensi atau potensi
toksin yang dapat menginfeksi inang dan
merusak jaringan normal. Faktor virulensi
ini  dapat merusak immunogobulin,
komplemen faktor dan mendegradasi
perlekatan epitel jaringan periodontal
sehingga menimbulkan poket periodontal.®
Maka perlu dilakukan pencegahan dan
pengobatan akibat bakteri terdominan yaitu
Porphyromonas gingivalis yang dapat
mengakibatkan infeksi berdasarkan

mekanisme tersebut.

Metronidazol merupakan salah satu
antibiotik yang paling banyak digunakan
dalam kedokteran gigi saat ini. Spektrum
metronidazol terbatas pada bakteri anaerob
obligat dan beberapa bakteri mikroaerofilik,
dan paling efektif melawan bakteri anaerob
Gram negatif yang bertanggung jawab pada
peradangan orofasial akut dan periodontitis
kronis.* Pemakaian antibiotik memiliki
banyak efek samping seperti alergi dan
gangguan pencernaan, sehingga
penggunaan obat-obatan berbahan baku
herbal lebih disarankan. Peningkatan
resistensi  bakteri terhadap antibiotik
memberikan  peluang  besar  untuk
mendapatkan senyawa antibakteri dengan
memanfaatkan senyawa bioaktif dari
kekayaan keanekaragaman hayati.’

Indonesia merupakan tempat dari
banyak tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai obat herbal. Hutan jati yang cukup
luas di Jawa terpusat di daerah Alas Roban
Rembang, Blora, Groboragan, dan Pati.
Bahkan, jati jawa dengan mutu terbaik
dihasilkan di daerah tanah perkapuran
Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah.®
Jawa Tengah khususnya kabupaten Blora
merupakan daerah yang 48% nya ditumbubhi
pohon jati, hal ini yang membuat kabupaten
Blora terkenal dengan kayunya sebagai
bahan bangunan dengan kualitas tinggi dan
menjadi komoditas ekspor sejak bertahun-

tahun lalu. Pemanfaatan daun jati masih
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sebatas pembungkus makanan bahkan
banyak daun jati yang mengering dan jatuh
hanya menjadi sampah dan akhirnya
dibakar. Penggunaan daun jati sebagai
pembungkus  tempe  dalam  proses
fermentasi dapat menekan pertumbuhan
mikroba  lebih  baik

menggunakan daun pisang. Hal ini terjadi

dibandingkan

karena kemungkinan zat-zat yang terdapat
dalam daun jati mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri, sehingga amat
disayangkan apabila pemanfaatan daun jati
tidak dikembangkan untuk mencegah
kejadian resistensi.” Penelitian sebelumnya
tentang aktivitas farmakologi terhadap jati,
telah melaporkan bahwa jati mempunyai
efek farmakologi sebagai’ antitukak,
antinemia, antibakteri dan menyembuhkan
luka.®

Daun jati dilaporkan mengandung
karbohidrat,

saponin,protein, kalsium, fosfor, serat

alkaloid, tanin, sterol,

mentah dan juga mengandung pewarna
(cokelat kekuningan atau kemerahan).®
Banyak penelitian menjelaskan efek anti
bakteri yang terdapat di ekstrak daun jati
dan bakteri Porphyromonas gingivalis.
Akan tetapi, belum ada penelitian yang
menjelaskan  secara  spesifik  tentang
hubungan anatara ekstrak daun jati dengan
pertumbuhan  bakteri  Porphyromonas
gingivalis. Banyak penelitian menjelaskan

efek anti bakteri yang terdapat di ekstrak

daun jati dan bakteri Porphyromonas
gingivalis. Akan tetapi, belum ada
penelitian yang menjelaskan secara spesifik
tentang hubungan anatara ekstrak daun jati
dengan pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan  true
eksperimen laboratorium dengan desain
post-test only control group design.
Terdapat dua kelompok, kelompok

perlakuan  dan  kelompok  kontrol.
Kelompok perlakuan menggunakan ekstrak
daun jati (Tectona grandis L.f) konsentrasi
25%, 50%, 75%, 100%, dan kelompok
kontrol yaitu metronidazol 500 mg.
Penelitian tentang daya hambat ekstrak
daun jati (Tectonna grandis L.f) terhadap
pertumbuhan  bakteri  Porphyromonas
gingivalis ini dilakukan pada bulan
November 2018 — bulan Juli 2019 di
Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi
IImu Farmasi Semarang (STIFAR). Sampel
pada penelitian ini adalah Porphyromonas
gingivalis ATCC (American Type Culture
Cell) 33277 yang berasal dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga dan  daun jati
(Tectonna grandis L.f) yang didapat dari
hutan jati Blora.

Alat yang digunakan terdiri dari :
Pisau atau gunting, almari pengering, toples

kaca, tabung labu, rotary evaporator,
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tabung reaksi, syringe, mixer, autoklaf,
kompor, sendok takar, alat timbang, spirtus,
Kawat ose, gelas ukur, cawan petri, pinset,
lubang sumuran, mixer, pipet, alat tulis,
jangka sorong berskala milimeter, sarung
tangan, masker.

Bahan yang digunakan terdiri dari :
Daun jati, etanol 96%, alumunium foil,
kertas saring, aquades, Mg, HCL, FeCls,
Infus metronidazol 500 mg, kapas, kasa,
tali, Porphyromonas gingivalis, Kkertas,
media MHA, ekstrak daun jati konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100%, metronidazol
infus 500 mg.
Cara Kerja Penelitian

Penelitian  dilakukan  dengan
beberapa tahap, yaitu: determinasi tanaman,
pembuatan ekstrak daun jati dengan metode
maserasi, analisis fitokimia daun jati,
pembuatan media agar Mueller-Hinton,
pembuatan biakan bakteri, pembuatan
konsentrasi ekstrak, serta uji daya hambat
bakteri dengan metode sumuran. Hasil
penelitian yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan uji One Way Anova dan
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test
metode LSD (Least Significant Difference).
HASIL

Hasil determinasi menunjukkan
bahwa tanaman yang digunakan adalah
spesies Tectona grandis L.f. Hasil ekstraksi
metode maserasi didapatkan hasil ekstrak

kental seberat 12,3 gram dengan nilai

rendamen sebesar 6,15%. Ekstrak cair
sebelumnya dilakukan skrining fitokimia,
hasil analisis fitokimia dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Skrining Fitokimia Daun Jati
(Tectona grandis L.f)

Kandungan Kimia Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin
Tanin +
Terpenoid +

Pada tabel diatas menunjukan
bahwa daun jati (Tectona grandis L.f)
terbuktt memiliki kandungan kimia berupa

alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid.

Sedangkan  pada senyawa  saponin
terkonfirmasi negatif.
Identifikasi  bakteri  dilakukan

dengan 2 pengujian yaitu dengan uji
pewarnaan Gram dan uji koloni, seperti

gambar berikut :

Gambar 1. Uji Koloni Bakteri (Kiri), Uji

Pewarnaan Gram (Kanan)

Pada gambar Kkiri dapat dilihat

terbentuknya koloni yang memiliki pigmen
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kehitaman. Warna tersebut adalah hemin
yang meupakan produk akhir metabolisme
bakteri terhadap darah. Sedangkan, gambar
bagian kanan didapatkan hasil bahwa
bakteri Porphyromonas gingivalis memiliki
warna merah yang menunjukkan bahwa
bakteri ini termasuk golongan bakteri Gram
negatif.

Hasil uji daun jati (Tectona grandis
L.f) terhadap bakteri Porphyromonas
gingivalis dilakukan dengan mengukur
diameter zona hambat yang terbentuk
disekitar lubang sumuran pada berbagali
konsentrasi dapat dilihat sebagai berikut :

- = g
o
V5 .\
N\
A\
-

N

Gambar 2. Zona Bening Tampak Atas Cawan
Petri (Kiri), Tampak Bawah Cawan Petri
(Kanan)

Tabel 2. Hasil pengukuran lebar zona hambat
ekstrak daun jati terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis setelah inkubasi 24

jam

Lebar Zona Hambat (mm)

Min. Maks. Mean SD

25% 11,74 1331 12,53 0,63315

75% 12,58 14,7 13,64 0,85670

N
5
50% 5 1225 14,09 13,17 0,73817
5
5

100% 14,42 1553 14,97 0,44584

K+ 5 10,24 13,05 11,65 1,13167

Berdasarkan tabel menunjukkan
bahwa kelompok pada ektrak daun jati
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% 100%
dan. metronidazol 500 mg dilakukan
sebanyak 5 kali, semuanya terbentuk lebar
zona hambat (mm). Berdasarkan gambar
terlihat zona bening yang terbentuk setelah
diberikan perlakuan ekstrak daun jati
konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan
kontrol positif metronidazol 500 mg.

Kelompok konsentrasi 25%
memiliki rata-rata lebar zona hambat
sebesar 12,53 mm. Pada konsentrasi 50%
memiliki rata-rata lebar zona hambat
sebesar 13,17mm. Pada konsentrasi 75%
memiliki rata-rata lebar zona hambat
sebesar 13,64 mm. Pada konsentrasi 100%
memiliki rata-rata lebar zona hambat
sebesar 14,97 mm. Pada konsentrasi
metronidazole 500 mg memiliki rata-rata

lebar zona hambat sebesar 11,64 mm.
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Analisis Data Secara Statitik

Untuk mengetahui adanya pengaruh
ekstrak daun jati (Tectona grandis L.f)
terhadap pertumbuhan Porphyromonas
gingivalis  dilakukan  analisis  data
menggunakan statistik. Pada penelitian ini
memiliki 5 kelompok perlakuan dan 1
kelompok kontrol. Hasil uji normalitas dan
homogenitas  aktivitas  penghambatan
bakteri menunjukkan nilai p>0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa data terdistribusi
secara normal dan homogen. Hasil tersebut
dilanjutkan dengan uji One Way Anova,
didapatkan hasil yang signifikan nilai
p<0,05. Data dianggap signifikan,
selanjutnya dilakukan uji Post Hoc untuk
mengetahui perbedaan bermakna dari tiap
kelompok uji. Hasil analisis tiap kelompok
uji dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Post Hoc Test

Konsen K+ 25% 50% 75% 100%
trasi %

K+ 0,096 0,007 0,001* 0,000*
25% 0,215 0,038*  0,000*
50% 0,357 0,002*
75% 0,016*

Keterangan : Nilai p < 0,05 menunjukan
perbedaan bermakna atau (*) terdapat
perbedaan signifikan

Berdasarkan  tabel 3  diatas
menunjukkan  hasil analisis  statistik
menggunakan post hoc test. Diketahui
perbandingan dua kelompok konsentrasi
yang memiliki p-value < 0,05 yaitu nilai p-
value pada konsentrasi 100% dengan K+
sebesar 0,000 < 0,05; konsentrasi 100%

dengan 25% sebesar 0,000 < 0,05;
konsentrasi 100% dengan 50% sebesar
0,002 < 0,05 dan konsentrasi 100% dengan
75% sebesar 0,016 < 0,05 vyang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan
bermakna antara dua kelompok konsentrasi
tersebut.

Pada perbandingan  kelompok
konsentrasi nilai p-value K+ dengan 25%
sebesar 0,096; konsentrasi 25% dengan
50% sebesar 0,215 dan konsentrasi 50%
dengan 75% sebesar 0,357 yang memiliki
nilai p-value > 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang bermakna antara dua kelompok
konsentrasi tersebut.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
membuktikan adanya daya hambat ekstrak
daun jati (Tectona grandis L.f) terhadap
pertumbuhan  bakteri  Porphyromonas
gingivalis secara in vitro. Hasil uji
determinasi membuktikan bahwa sampel
yang digunakan adalah daun jati (Tectona
grandis L.f). Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun jati (Tectona
grandis L.f), karena menurut pengamatan
peneliti  masih  kurang maksimalnya
pemanfaatan daun jati di daerah Blora yang
terkenal dengan pohon jati. Bahkan, jati
jawa dengan mutu terbaik dihasilkan di
daerah tanah perkapuran Cepu, Kabupaten

Blora, Jawa Tengah.® Daun jati hanya
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digunakan sebagai pembungkus makanan
dan sisanya dibiarkan berserakan ditanah
dan dibakar, padahal daun jati memiliki
kandungan kimia yang dapat dimanfaatkan
sebagai  antibakteri, sesuai  dengan
penelitian ~ Gosmawi  (2009)  yang
mengatakan bahwa daun jati (Tectona
grandis L.f) memiliki efek farmakologi
sebagai antibakteri.® Pengekstrakkan daun
jati menggunakan metode maserasi, untuk
selanjutnya dilarutkan menjadi konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100%. Metode
maserasi  digunakan karena memiliki
keuntungan mudah dan tidak - perlu
pemanasan, sehingga kecil kemungkinan
bahan alam menjadi rusak atau terurai.*
Analisis fitokimia ekstrak daun jati
menunjukan bahwa, daun jati = tebukti
memiliki senyawa antibakteri  seperti
alkaloid, flavanoid, tanin, dan terpenoid
dengan nilai rendamen sebesar 6,15%.
Sesuai dengan penelitian Nidavani dkk
(2014) dan Lukmandaru (2010) yang
menyatakan daun jati mengandung senyawa
kimia alkaloid, tanin, saponin, flavonoid,
terpenoid.®*  Akan tetapi pada uji
kandungan  fitokimia pada  saponin
menunjukan hasil negatif, hal tersebut
dikarenakan tanaman yang tumbuh
berbeda

perbedaan kandungan kimia karena faktor

ditempat memiliki  potensi

lingkungan tidak sama, sehingga manfaat

dan peranan senyawa aktif yang terkandung
didalam juga berbeda.*?

Hasil uji konfirmasi bakteri metode
pewarnaan Gram menunjukan bahwa
bakteri Porphyromonas gingivalis
berwarna kemerahan, sesuai dengan
penelitian Zulfan (2018) bahwa bakteri
Porphyromonas gingivalis memiliki warna
merah muda atau kemerahan, halus, dan
kokobasil (berbentuk batang pendek dengan
ujung membulat).*® Sedangkan hasil kultur
pada media agar darah menunjukkan koloni
Porphyromonas  gingivalis  berwarna
kehitaman. Warna hitam tersebut adalah
hemin yang merupakan produk akhir
metabolisme bakteri terhadap darah.*

Uji daya hambat ekstrak daun jati
(Tectona

grandis L.f) terhadap

pertumbuhan  bakteri  Porphyromonas
gingivalis dilakukan dengan metode
sumuran. Rata-rata pengukuran zona
hambat ekstrak daun jati (Tectona grandis
L.f) konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
memliki efek antibakteri yang lebih tinggi
daripada kontrol positif metronidazol 500
mg. Hal ini sesuai dengan Rahmawati,
(2013) semakin pekat konsentrasi suatu
ekstrak, maka senyawa metabolit sekunder
yang terkandung didalamnya akan semakin
banyak sehingga luas zona bening yang
terbentuk juga semakin besar dan
memberikan pengaruh terhadap antibakteri

yang kuat.®
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Hasil analisis Pos Hoc pada
konsentrasi 25% menunjukkan perbedaan
yang tidak bermakna, karena memiliki p-
value yang yang lebih besar dari 0,05.
Sedangkan pada hasil  pengukuran
menunjukkan peningkatan daya hambat
dari setiap konsentrasi, dari konsentrasi
terendah 25% sampai konsentrasi tertinggi
100%. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Pelczar dan Chan  (2006) yang
menyebutkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi suatu zat antibakteri maka
semakin besar kemampuannya untuk
menghambat pertumbuhan bakteri.'®

Bakteri Porphyromonas: gingivalis
merupakan bakteri Gram negatif. Dinding
sel pada bakteri Porphyromonas gingivalis
memiliki ~ membran  luar,. dinding
peptidoglikan, dan ruang periplasmik
diantara dinding sel dan membran. Struktur
membran luar ini mengandung
lipopolisakarida (LPS) yaitu suatu struktur
kompleks yang terdiri dari lipid A, rantai
pendek gula dan rantai panjang karbohidrat
yang disebut sebagai antigen O. Membran
luar bakteri juga terdapat saluran porin yang
memungkinkan penetrasi senyawa
berukuran molekul kecil dan hidrofilik
seperti gula, asam amino dan ion-ion
tertentu.t’

Mekanisme antibakteri daun jati
(Tectona grandis L.f) terhadap bakteri

Porphyromonas gingivalis diawali oleh

kandungan terpenoid. Terpenoid akan
berikatan dengan porin pada
lipopolisakarida sebagai peyusun dinding
terluar bakteri Porphyromonas gingivalis,
Reaksi antara porin dan terpenoid tersebut
akan membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga merusak fungsi dari porin untuk
transfer ion-ion penting bagi pertumbuhan
bakteri.!8

Dinding sel terluar yang sudah rusak
dan terbuka dapat memudahkan alkaloid
dan tanin untuk berikatan dengan
peptidoglikan sebagai penyusun dinding
bagian. dalam bakteri Porphyromonas
gingivalis.. Ikatan ini akan menyebabkan
penyusunan dinding sel menjadi tidak
sempurna dan rusak.%2°

Kandungan flavnoid pada ekstrak
jati akan dapat dengan mudah masuk ke
membran plasma karena dinding bagian
fuar dan dalam bakteri Porphyromonas
gingivalis telah rusak, flavonoid yang telah
masuk pada membran plasma sel akan
membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler yang dapat merusak
membran sel bakteri dengan menghambat
fungsi metabolisme energi bakteri, lalu
diikuti  dengan  keluarnya senyawa
intraseluler bakteri dan bakteri menjadi lisis
atau mati.?*
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
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ekstrak daun jati (Tectona grandis L.f)
memiliki kandungan antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun jati (Tectona
gramdis L.f) maka semakin lebar diameter
zona hambat yang terbentuk pada bakteri
Porphyromonas gingivalis. Daya hambat
yang paling baik terdapat pada konsentrasi
100%.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan penelitian ini, maka dapat
disarankan untuk melakukan penelitian
sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan skrining fitokimia
spektrofotometer untuk
mengetahui kadar senyawa
antibakteri pada daun jati (Tectona
grandis L.f)

2. Melakukan penelitian lanjut daya
hambat ekstrak daun jati (Tectona
grandis L.f) terhadap mikroflora
lain pada rongga mulut.

3. Perlu dilakukan uji toksisitas agar
mengetahui  batas  konsentrasi
maksimal ekstrak daun jati yang

dapat diterima oleh tubuh.
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